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This study aims to analyze the transformation of public relations roles in higher 
education institutions from administrative functions toward strategic partnerships in 
building institutional reputation. The rapid changes in the higher education 
environment in the digital era require public relations not only to function as 
information disseminators and administrative executors, but also as strategic actors 
capable of building institutional image, public trust, and collaborative relationships 
with various stakeholders. This research employs a qualitative approach using the 
library research method through the analysis of scientific literature, academic journals, 
and relevant documents related to higher education public relations management. The 
findings indicate that the transformation of public relations in higher education is 
characterized by the strengthening of strategic communication functions, digital 
media management, institutional branding development, crisis management, and 
partnership building with communities, industries, and mass media. Modern public 
relations plays a strategic role as a bridge between institutions and both internal and 
external publics in creating a positive and sustainable reputation. Furthermore, the 
success of this transformation is influenced by the competence of human resources, 
leadership support, and adaptability to the development of information technology. 
This study confirms that public relations in higher education holds an essential 
position in enhancing institutional competitiveness and reputation amid global 
educational competition.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi peran humas pada perguruan 
tinggi dari fungsi administratif menuju kemitraan strategis dalam membangun reputasi 
institusi. Perubahan dinamika pendidikan tinggi di era digital menuntut humas tidak lagi 
hanya berperan sebagai penyampai informasi dan pelaksana administrasi, tetapi juga sebagai 
aktor strategis yang mampu membangun citra, kepercayaan publik, serta hubungan 
kolaboratif dengan berbagai pemangku kepentingan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai 
literatur, jurnal ilmiah, dan dokumen terkait manajemen humas pendidikan tinggi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa transformasi humas pendidikan tinggi ditandai oleh 
penguatan fungsi komunikasi strategis, pengelolaan media digital, pengembangan branding 
institusi, manajemen krisis, serta pembangunan kemitraan dengan masyarakat, dunia 
industri, dan media massa. Humas modern berperan sebagai penghubung strategis antara 
institusi dengan publik internal maupun eksternal dalam menciptakan reputasi yang positif 
dan berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan transformasi humas dipengaruhi oleh kompetensi 
sumber daya manusia, dukungan kepemimpinan, serta adaptasi terhadap perkembangan 
teknologi informasi. Penelitian ini menegaskan bahwa humas pendidikan tinggi memiliki 
posisi penting dalam meningkatkan daya saing dan reputasi institusi di tengah persaingan 
global pendidikan. 
Kata Kunci: transformasi humas, pendidikan tinggi, kemitraan strategis, reputasi institusi, 
komunikasi strategis. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia pendidikan tinggi pada era globalisasi dan digitalisasi telah 

membawa perubahan besar terhadap pola pengelolaan institusi pendidikan. Perguruan 
tinggi tidak lagi hanya berfungsi sebagai lembaga akademik yang berorientasi pada proses 
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga harus mampu 
membangun citra dan reputasi institusi secara berkelanjutan di tengah persaingan yang 
semakin kompetitif. Dalam konteks tersebut, hubungan masyarakat (humas) menjadi bagian 
penting dalam strategi kelembagaan karena humas berperan sebagai penghubung antara 
institusi dengan publik internal maupun eksternal. Menurut Cutlip, humas merupakan 
fungsi manajemen yang membangun serta mempertahankan hubungan yang saling 
menguntungkan antara organisasi dan publiknya. Pandangan ini diperkuat oleh Grunig 
yang menyatakan bahwa humas modern harus menjadi bagian dari pengambilan keputusan 
strategis organisasi, bukan sekadar pelaksana teknis komunikasi. Dalam dunia pendidikan 
tinggi, keberadaan humas menjadi semakin penting karena reputasi institusi sangat 
dipengaruhi oleh kualitas komunikasi publik, transparansi informasi, dan kemampuan 
membangun kepercayaan masyarakat (Ruslan, 2016; Kriyantono, 2014; Sari, 2022; Hidayat, 
2021). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transformasi fungsi humas di perguruan 
tinggi merupakan respons terhadap tuntutan masyarakat yang semakin kritis terhadap 
kualitas layanan pendidikan (Prasetyo, 2020; Fauziah, 2021). 

Perkembangan teknologi digital dan era keterbukaan informasi publik telah 
mengubah lanskap komunikasi institusi secara fundamental. Perguruan tinggi tidak hanya 
dituntut unggul dalam aspek akademik, tetapi juga harus mampu mengelola reputasi di 
tengah arus informasi yang deras. Transformasi ini mengharuskan fungsi Humas berevolusi 
cepat, terutama dengan kehadiran kecerdasan buatan (AI) yang mendorong humas dari 
sekadar penyampai informasi menjadi pengelola komunikasi berbasis data. Sebuah studi di 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 
mampu meningkatkan efisiensi waktu produksi konten hingga 75%, yang berdampak 
langsung pada reputasi institusi di mata publik. 

Dalam persaingan global, reputasi internasional telah menjadi indikator penting bagi 
keberhasilan sebuah lembaga pendidikan. Penelitian tentang manajemen humas di Thursina 
International Islamic Boarding School Malang (2024) mengungkapkan bahwa strategi humas 
yang efektif mampu mengangkat reputasi lembaga ke kancah internasional, dibuktikan 
dengan peningkatan enrollment santri dan penguatan branding global . Hal ini selaras 
dengan temuan di Uzbekistan (2025) yang menyatakan bahwa pendekatan PR yang dinamis 
dan berorientasi audiens secara signifikan mempengaruhi daya tarik institusi bagi calon 
mahasiswa. 

Di tingkat nasional, kementerian terkait pun terus mendorong penguatan fungsi 
humas di perguruan tinggi. Dalam sebuah penguatan kompetensi yang digelar di 
Universitas Brawijaya (2025), ditegaskan bahwa peran humas telah berevolusi menjadi 
jembatan strategis antara kampus dengan pemangku kepentingan . Humas modern harus 
mampu merespon algoritma digital dan menjadi duta perubahan. Fungsi ini krusial 
mengingat dinamika media sosial yang dapat dengan cepat membentuk opini publik, baik 
positif maupun negatif, sehingga humas harus waspada terhadap isu yang bisa menjadi 
krisis dan menurunkan kepercayaan publik. 

Lebih dari sekadar menangani krisis, humas juga berperan aktif dalam membangun 
branding dan jaringan kerja sama. Workshop di Universitas Negeri Gorontalo (2025) 
menekankan bahwa humas adalah ujung tombak modernisasi institusi yang harus mampu 
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"menjual" kampus melalui narasi yang efektif . Hal ini juga tercermin dalam praktik di UPT 
Perpustakaan Universitas Indonesia (2024), dimana humas tidak hanya mengelola informasi 
tetapi juga aktif berjejaring dan menjalin kerjasama dengan publik eksternal untuk 
mendukung manajemen dan membangun citra perpustakaan. 

Tuntutan keterbukaan informasi publik juga mendorong perguruan tinggi 
memperkuat unit Humas sebagai Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). UIN 
Mataram (2025) misalnya, menempatkan humas sebagai arsitek komunikasi publik untuk 
mewujudkan tata kelola informasi yang modern, transparan, dan akuntabel menuju World 
Class University . Meskipun banyak penelitian membahas peran humas, masih terdapat 
celah penelitian (research gap) mengenai bagaimana model transformasi spesifik dari fungsi 
administratif menjadi kemitraan strategis yang terukur di perguruan tinggi Indonesia, 
terutama dalam membangun reputasi institusi yang berkelanjutan di era algoritma digital. 

Pada masa sebelumnya, fungsi humas di perguruan tinggi lebih banyak berorientasi 
pada tugas administratif seperti publikasi kegiatan, dokumentasi acara, penyebaran 
informasi institusi, dan pelayanan media. Model humas administratif tersebut cenderung 
bersifat satu arah dan hanya menempatkan humas sebagai pelengkap struktur organisasi. 
Namun, perubahan lingkungan strategis menuntut adanya transformasi peran humas 
menjadi mitra strategis pimpinan institusi dalam membangun reputasi, mengelola krisis 
komunikasi, serta memperkuat hubungan dengan stakeholder. Menurut Edward Bernays, 
humas harus mampu membentuk opini publik melalui pendekatan yang sistematis dan 
berbasis riset. Dalam konteks pendidikan tinggi, reputasi institusi menjadi aset yang 
menentukan tingkat kepercayaan masyarakat, daya saing perguruan tinggi, dan minat calon 
mahasiswa. Oleh karena itu, humas tidak cukup hanya menjalankan fungsi teknis, tetapi 
juga harus terlibat dalam proses perencanaan strategis institusi (Lattimore, 2012; Morissan, 
2015; Wahyuni, 2021; Setiawan, 2020). Beberapa hasil penelitian menegaskan bahwa 
keberhasilan perguruan tinggi dalam membangun reputasi sangat dipengaruhi oleh 
efektivitas komunikasi kelembagaan yang dilakukan oleh humas (Rahmawati, 2023; 
Nasution, 2022; Abdullah, 2020). 

Transformasi peran humas di perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi informasi dan media digital yang mengubah pola komunikasi masyarakat. 
Kehadiran media sosial menjadikan arus informasi berlangsung sangat cepat sehingga 
institusi pendidikan tinggi harus mampu menjaga citra dan reputasinya secara real time. 
Dalam situasi ini, humas memiliki tanggung jawab untuk mengelola komunikasi digital, 
membangun engagement dengan publik, serta menciptakan narasi positif tentang institusi. 
Menurut Philip Kotler, reputasi organisasi dibangun melalui konsistensi komunikasi dan 
kualitas hubungan dengan publik. Pendapat tersebut relevan dengan kondisi pendidikan 
tinggi saat ini yang menuntut humas untuk mengintegrasikan strategi komunikasi 
konvensional dan digital secara efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2022) 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital oleh humas perguruan tinggi mampu 
meningkatkan visibilitas institusi di masyarakat. Selain itu, hasil penelitian lain menegaskan 
bahwa komunikasi digital yang dikelola secara profesional dapat memperkuat branding 
universitas dan meningkatkan kepercayaan stakeholder (Putra, 2021; Amelia, 2023; 
Rachman, 2020). Disertasi yang dilakukan oleh Yuliana (2021) juga menjelaskan bahwa 
humas digital menjadi elemen penting dalam mempertahankan reputasi perguruan tinggi 
pada era society 5.0. 

Reputasi institusi pendidikan tinggi merupakan aset strategis yang dibangun melalui 
proses panjang dan melibatkan banyak faktor, seperti kualitas akademik, pelayanan publik, 
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tata kelola kelembagaan, hingga komunikasi organisasi. Dalam perspektif manajemen 
modern, reputasi tidak hanya dibentuk oleh kualitas internal institusi, tetapi juga oleh 
persepsi publik terhadap institusi tersebut. Oleh sebab itu, humas memiliki posisi strategis 
dalam membentuk persepsi positif masyarakat melalui komunikasi yang efektif, transparan, 
dan berkelanjutan. Menurut Fombrun, reputasi organisasi merupakan representasi kolektif 
dari persepsi stakeholder terhadap kredibilitas organisasi. Dalam dunia pendidikan tinggi, 
reputasi menjadi faktor utama dalam menentukan kepercayaan publik dan daya tarik 
institusi. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2022) menunjukkan bahwa reputasi 
perguruan tinggi yang baik mampu meningkatkan jumlah mahasiswa baru dan memperluas 
jaringan kerja sama institusi. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang 
menyatakan bahwa keberhasilan humas dalam membangun komunikasi strategis 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan citra universitas (Firmansyah, 2021; Lestari, 
2020; Kurniawan, 2023). Beberapa tesis dan disertasi juga menegaskan bahwa humas 
strategis memiliki kontribusi besar dalam menciptakan keunggulan kompetitif perguruan 
tinggi (Maulana, 2021; Rizki, 2022). 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 
perguruan tinggi yang menempatkan humas hanya sebagai unit pelaksana teknis tanpa 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan strategis institusi. Kondisi tersebut menyebabkan 
fungsi humas belum berjalan secara optimal dalam membangun reputasi kelembagaan. 
Keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya kompetensi komunikasi strategis, serta 
kurangnya dukungan pimpinan menjadi tantangan utama dalam transformasi peran humas 
pendidikan tinggi. Menurut Dozier, keberhasilan humas strategis sangat dipengaruhi oleh 
posisi dan legitimasi humas dalam struktur organisasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, 
humas yang tidak dilibatkan dalam proses pengambilan kebijakan cenderung hanya 
menjalankan fungsi administratif semata. Penelitian oleh Saputra (2021) menemukan bahwa 
sebagian besar humas perguruan tinggi di Indonesia masih berorientasi pada aktivitas 
publikasi dan dokumentasi. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian lain yang 
menunjukkan bahwa transformasi humas menuju strategic partnership masih menghadapi 
hambatan struktural dan budaya organisasi (Nugroho, 2020; Andriani, 2022; Fitria, 2023). 
Oleh karena itu, diperlukan penguatan paradigma baru humas pendidikan tinggi agar 
mampu menjalankan fungsi strategis secara maksimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, transformasi peran humas pendidikan tinggi dari fungsi 
administratif menuju kemitraan strategis merupakan kebutuhan yang tidak dapat dihindari 
dalam menghadapi dinamika persaingan global pendidikan tinggi. Humas tidak lagi hanya 
bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga harus menjadi aktor strategis dalam 
membangun reputasi institusi, mengelola hubungan stakeholder, dan menjaga kepercayaan 
publik. Penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana transformasi peran humas 
dilakukan dalam konteks pendidikan tinggi serta bagaimana kontribusinya terhadap 
pembangunan reputasi institusi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian humas pendidikan tinggi serta 
kontribusi praktis bagi pengelolaan komunikasi strategis di perguruan tinggi (Kriyantono, 
2019; Ruslan, 2016; Hidayati, 2022; Ramadhan, 2021). 
 
METODE PENELITIAN 
         Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan 
(library research) untuk menganalisis transformasi peran humas pendidikan tinggi dari fungsi 
administratif menuju kemitraan strategis dalam membangun reputasi institusi. Pendekatan 
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kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 
fenomena sosial, pola komunikasi organisasi, dan perubahan paradigma humas dalam 
konteks pendidikan tinggi. Menurut Creswell, penelitian kualitatif bertujuan memahami 
makna yang muncul dari suatu fenomena sosial melalui interpretasi terhadap data yang 
diperoleh secara mendalam. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber 
ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan tema humas 
pendidikan tinggi, komunikasi strategis, dan manajemen reputasi institusi. Pendekatan studi 
kepustakaan dipilih karena mampu memberikan landasan teoritis yang komprehensif terkait 
perkembangan fungsi humas di era digital dan kompetisi global pendidikan tinggi (Sari, 
2022; Hidayat, 2021; Fauziah, 2021; Rahmawati, 2023; Nasution, 2022; Firmansyah, 2021; 
Abdullah, 2020; Kurniawan, 2023; Handayani, 2022; Prasetyo, 2020). 
         Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh dari artikel jurnal ilmiah yang membahas strategi humas perguruan tinggi, 
komunikasi organisasi, reputasi institusi, dan transformasi digital humas. Sementara itu, 
data sekunder diperoleh dari buku, dokumen institusi, laporan penelitian, serta publikasi 
akademik lain yang mendukung pembahasan penelitian. Pemilihan jurnal dilakukan secara 
purposive dengan mempertimbangkan relevansi topik, tahun publikasi, dan kualitas sumber 
ilmiah. Penelitian ini menggunakan jurnal-jurnal yang diterbitkan dalam rentang lima tahun 
terakhir agar mampu menggambarkan perkembangan terkini mengenai praktik humas 
pendidikan tinggi di era digital. Penggunaan berbagai sumber ilmiah tersebut bertujuan 
untuk memperoleh data yang valid, objektif, dan mampu memperkuat analisis penelitian 
terkait perubahan fungsi humas dari administratif menuju strategic partnership (Rahmawati, 
2023; Putra, 2021; Amelia, 2023; Rachman, 2020; Susanti, 2022; Lestari, 2020; Kurniawan, 2023; 
Saputra, 2021; Nugroho, 2020; Andriani, 2022). 
           Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran literatur 
ilmiah secara sistematis. Peneliti mengumpulkan berbagai artikel jurnal, tesis, disertasi, dan 
buku yang berkaitan dengan humas pendidikan tinggi dan reputasi institusi. Selanjutnya, 
data yang telah diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama seperti fungsi 
administratif humas, komunikasi strategis, pengelolaan media digital, manajemen reputasi, 
dan hubungan stakeholder. Teknik dokumentasi digunakan karena penelitian ini tidak 
melakukan observasi lapangan secara langsung, melainkan mengkaji berbagai sumber 
tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam proses pengumpulan data, peneliti juga 
melakukan proses seleksi literatur guna memastikan bahwa sumber yang digunakan 
memiliki kredibilitas akademik yang baik dan relevan dengan tujuan penelitian (Handayani, 
2022; Hidayati, 2022; Ramadhan, 2021; Setiawan, 2020; Wahyuni, 2021; Firmansyah, 2021; 
Nasution, 2022; Fauziah, 2021; Abdullah, 2020; Rahmawati, 2023). 
            Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). 
Analisis isi dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan 
menginterpretasikan berbagai informasi yang diperoleh dari sumber literatur terkait 
transformasi peran humas pendidikan tinggi. Peneliti menganalisis bagaimana perubahan 
paradigma humas terjadi, faktor-faktor yang memengaruhi transformasi tersebut, serta 
dampaknya terhadap pembangunan reputasi institusi pendidikan tinggi. Tahapan analisis 
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis 
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai peran strategis humas 
dalam perguruan tinggi modern. Melalui teknik analisis ini, peneliti dapat menemukan pola 
hubungan antara komunikasi strategis, pengelolaan reputasi, dan keberhasilan institusi 
pendidikan tinggi dalam membangun kepercayaan publik (Kurniawan, 2023; Prasetyo, 2020; 
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Sari, 2022; Hidayat, 2021; Putra, 2021; Amelia, 2023; Susanti, 2022; Saputra, 2021; Nugroho, 
2020; Fitria, 2023).           
          Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dengan membandingkan berbagai pendapat, hasil penelitian, dan teori dari sumber 
yang berbeda. Triangulasi dilakukan agar data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan 
reliabilitas yang tinggi sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik. Selain itu, peneliti juga melakukan pengecekan ulang terhadap kesesuaian data 
dengan fokus penelitian agar interpretasi yang dihasilkan tetap objektif dan relevan dengan 
tema penelitian. Validitas data menjadi penting dalam penelitian kualitatif karena hasil 
penelitian sangat dipengaruhi oleh ketepatan peneliti dalam memahami dan menafsirkan 
data yang diperoleh. Oleh sebab itu, penggunaan berbagai referensi ilmiah yang kredibel 
menjadi langkah utama dalam menjaga kualitas hasil penelitian ini (Rahmawati, 2023; 
Nasution, 2022; Firmansyah, 2021; Hidayati, 2022; Ramadhan, 2021; Andriani, 2022; Fitria, 
2023; Lestari, 2020; Maulana, 2021; Rizki, 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi peran humas pendidikan tinggi 
terjadi sebagai respons terhadap perubahan lingkungan pendidikan yang semakin kompetitif 
dan berbasis digital. Pada masa sebelumnya, humas perguruan tinggi lebih dominan 
menjalankan fungsi administratif seperti dokumentasi kegiatan, penyusunan berita institusi, 
publikasi agenda kampus, serta pelayanan informasi kepada masyarakat. Fungsi tersebut 
cenderung bersifat teknis dan belum melibatkan humas dalam proses pengambilan 
keputusan strategis institusi. Namun, perkembangan teknologi komunikasi serta 
meningkatnya tuntutan transparansi publik menyebabkan peran humas mengalami 
perubahan signifikan. Humas kini dituntut mampu menjadi penghubung strategis antara 
institusi dengan stakeholder internal maupun eksternal melalui pengelolaan komunikasi 
yang profesional dan adaptif. Penelitian ini menemukan bahwa perubahan tersebut 
dipengaruhi oleh kebutuhan perguruan tinggi dalam membangun reputasi institusi di 
tengah persaingan global pendidikan tinggi (Sari, 2022; Hidayat, 2021; Prasetyo, 2020; 
Fauziah, 2021; Saputra, 2021). 
             Penelitian ini juga menemukan bahwa humas pendidikan tinggi mulai 
bertransformasi menjadi bagian dari strategic management institution. Humas tidak lagi 
hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi telah dilibatkan dalam proses 
perencanaan kebijakan komunikasi, penguatan branding universitas, pengelolaan krisis 
komunikasi, serta pembangunan hubungan dengan media dan masyarakat. Perguruan tinggi 
yang memiliki sistem humas modern cenderung memberikan ruang yang lebih besar kepada 
humas untuk terlibat dalam pengambilan keputusan strategis bersama pimpinan institusi. 
Keterlibatan tersebut memungkinkan humas memahami visi dan arah kebijakan institusi 
sehingga strategi komunikasi yang dibangun menjadi lebih efektif dan terintegrasi. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa humas strategis mampu meningkatkan efektivitas 
komunikasi organisasi serta memperkuat citra institusi di mata publik (Firmansyah, 2021; 
Abdullah, 2020; Kurniawan, 2023; Setiawan, 2020; Rizki, 2022). 
            Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan media digital menjadi 
faktor utama dalam transformasi humas pendidikan tinggi. Kehadiran media sosial, website 
institusi, dan platform komunikasi digital lainnya mendorong humas untuk lebih aktif dalam 
membangun engagement dengan publik. Humas perguruan tinggi kini memanfaatkan 
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media digital untuk menyampaikan informasi akademik, mempromosikan prestasi institusi, 
membangun interaksi dengan mahasiswa, alumni, serta memperluas jejaring kerja sama 
dengan berbagai pihak. Penggunaan media digital juga dinilai mampu meningkatkan 
kecepatan penyebaran informasi dan memperkuat branding institusi secara lebih luas. 
Penelitian ini menemukan bahwa perguruan tinggi yang aktif memanfaatkan media digital 
memiliki tingkat visibilitas publik yang lebih tinggi dibandingkan perguruan tinggi yang 
masih menggunakan pola komunikasi konvensional (Rahmawati, 2023; Handayani, 2022; 
Nasution, 2022; Putra, 2021; Amelia, 2023). 
          Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa reputasi institusi pendidikan tinggi 
sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi yang dibangun oleh humas. Reputasi tidak 
hanya dibentuk melalui kualitas akademik, tetapi juga melalui persepsi publik terhadap 
transparansi informasi, kualitas pelayanan, serta kemampuan institusi dalam menjalin 
hubungan yang harmonis dengan stakeholder. Humas strategis memiliki peran penting 
dalam membangun kepercayaan masyarakat melalui komunikasi yang terbuka, responsif, 
dan berorientasi pada pelayanan publik. Penelitian ini menemukan bahwa institusi 
pendidikan tinggi yang memiliki sistem komunikasi humas yang baik cenderung 
memperoleh tingkat kepercayaan masyarakat yang lebih tinggi serta mampu meningkatkan 
daya tarik calon mahasiswa baru. Selain itu, reputasi positif institusi juga berdampak pada 
meningkatnya peluang kerja sama dengan berbagai lembaga nasional maupun internasional 
(Susanti, 2022; Lestari, 2020; Firmansyah, 2021; Hidayati, 2022; Ramadhan, 2021). 
           Penelitian ini juga menemukan adanya perubahan pola hubungan antara humas dan 
pimpinan perguruan tinggi. Pada paradigma lama, humas hanya menjalankan instruksi 
pimpinan tanpa keterlibatan dalam penyusunan strategi institusi. Namun, dalam paradigma 
baru, humas mulai ditempatkan sebagai mitra strategis yang memiliki kontribusi dalam 
menentukan arah komunikasi kelembagaan. Humas modern dituntut memiliki kemampuan 
analisis, manajemen isu, komunikasi krisis, serta pengelolaan reputasi institusi secara 
profesional. Keterlibatan humas dalam pengambilan kebijakan strategis memungkinkan 
institusi lebih siap menghadapi berbagai tantangan komunikasi di era digital. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa transformasi tersebut memberikan dampak positif terhadap efektivitas 
komunikasi organisasi dan memperkuat posisi institusi di tengah persaingan pendidikan 
tinggi (Nugroho, 2020; Andriani, 2022; Maulana, 2021; Fitria, 2023; Wahyuni, 2021). 
            Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi peran humas 
pendidikan tinggi masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa perguruan tinggi masih 
menempatkan humas sebagai unit administratif sehingga ruang gerak humas dalam 
menjalankan fungsi strategis menjadi terbatas. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, 
rendahnya kompetensi digital, dan minimnya dukungan anggaran menjadi hambatan dalam 
pengembangan humas strategis. Penelitian ini menemukan bahwa belum semua humas 
perguruan tinggi memiliki kemampuan komunikasi digital dan manajemen reputasi yang 
memadai untuk menghadapi dinamika komunikasi modern. Oleh karena itu, diperlukan 
peningkatan kapasitas sumber daya manusia humas melalui pelatihan, penguatan 
kompetensi komunikasi strategis, dan dukungan kelembagaan yang lebih kuat agar 
transformasi humas dapat berjalan secara optimal (Saputra, 2021; Rahmawati, 2023; 
Nasution, 2022; Kurniawan, 2023; Fauziah, 2021). 
            Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi peran humas 
pendidikan tinggi dari fungsi administratif menuju kemitraan strategis memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pembangunan reputasi institusi. Perguruan tinggi yang mampu 
mengembangkan humas strategis cenderung lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan 
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komunikasi dan lebih mampu membangun kepercayaan publik secara berkelanjutan. Humas 
modern tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengelola 
citra, mediator komunikasi, pengembang hubungan stakeholder, dan penjaga reputasi 
institusi. Dengan demikian, transformasi humas menjadi kebutuhan mendesak bagi 
perguruan tinggi agar mampu bertahan dan bersaing dalam era globalisasi pendidikan 
tinggi (Sari, 2022; Firmansyah, 2021; Rahmawati, 2023; Susanti, 2022; Fitria, 2023). 

 
 
 
Pembahasan 
           Transformasi peran humas pendidikan tinggi dari fungsi administratif menuju 
kemitraan strategis menunjukkan adanya perubahan paradigma komunikasi institusi dalam 
menghadapi tantangan era globalisasi dan digitalisasi. Pada paradigma lama, humas hanya 
diposisikan sebagai unit teknis yang bertanggung jawab terhadap publikasi kegiatan 
kampus, dokumentasi acara, serta penyampaian informasi kelembagaan kepada masyarakat. 
Fungsi tersebut bersifat satu arah dan belum memberikan ruang bagi humas untuk terlibat 
dalam pengambilan kebijakan strategis institusi. Namun, perkembangan lingkungan 
pendidikan tinggi yang semakin kompetitif menyebabkan humas harus mampu 
menjalankan fungsi komunikasi yang lebih luas dan strategis. Perguruan tinggi saat ini tidak 
hanya bersaing dalam aspek akademik, tetapi juga dalam membangun citra dan reputasi 
kelembagaan di mata publik. Oleh sebab itu, humas mulai dipandang sebagai bagian penting 
dalam mendukung keberhasilan institusi melalui pengelolaan komunikasi yang profesional 
dan berorientasi pada stakeholder (Sari, 2022; Hidayat, 2021; Prasetyo, 2020). 
           Perubahan fungsi humas tersebut menunjukkan bahwa komunikasi organisasi 
memiliki peran strategis dalam membangun reputasi institusi pendidikan tinggi. Reputasi 
perguruan tinggi tidak hanya dibangun melalui kualitas akademik semata, tetapi juga 
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melalui persepsi publik terhadap kredibilitas, transparansi, dan kemampuan institusi dalam 
menjalin hubungan dengan masyarakat. Dalam konteks ini, humas berperan sebagai 
mediator komunikasi antara institusi dengan stakeholder internal maupun eksternal. Humas 
strategis bertugas membangun hubungan yang harmonis dengan mahasiswa, dosen, alumni, 
media massa, pemerintah, serta masyarakat luas agar tercipta kepercayaan publik terhadap 
institusi. Penelitian menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang memiliki sistem komunikasi 
humas yang efektif cenderung lebih mudah membangun citra positif dan memperoleh 
legitimasi sosial dari masyarakat (Firmansyah, 2021; Susanti, 2022; Abdullah, 2020). 
         Transformasi humas pendidikan tinggi juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 
komunikasi digital yang mengubah pola interaksi masyarakat. Kehadiran media sosial dan 
platform digital menyebabkan arus informasi berlangsung lebih cepat dan terbuka sehingga 
institusi pendidikan tinggi harus mampu merespons dinamika komunikasi secara real time. 
Dalam kondisi tersebut, humas dituntut untuk menguasai komunikasi digital dan mampu 
membangun engagement dengan publik melalui berbagai media online. Pemanfaatan media 
digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, tetapi juga menjadi 
instrumen branding institusi yang efektif dalam meningkatkan visibilitas perguruan tinggi di 
ruang publik. Perguruan tinggi yang aktif memanfaatkan media digital cenderung memiliki 
tingkat interaksi publik yang lebih tinggi dibandingkan institusi yang masih menggunakan 
pola komunikasi konvensional (Rahmawati, 2023; Handayani, 2022; Nasution, 2022). 
            Selain itu, transformasi humas menuju strategic partnership menunjukkan adanya 
perubahan hubungan antara humas dan pimpinan perguruan tinggi. Pada paradigma baru, 
humas tidak lagi hanya menjalankan instruksi pimpinan, tetapi juga dilibatkan dalam 
penyusunan strategi komunikasi institusi. Keterlibatan tersebut memungkinkan humas 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai visi, misi, dan arah kebijakan perguruan 
tinggi sehingga strategi komunikasi yang dilakukan menjadi lebih terintegrasi. Dalam 
praktiknya, humas strategis memiliki peran penting dalam manajemen isu, komunikasi 
krisis, penguatan branding universitas, serta pengelolaan reputasi institusi secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, humas menjadi bagian dari proses pengambilan keputusan 
strategis yang mendukung keberhasilan institusi pendidikan tinggi dalam menghadapi 
persaingan global (Kurniawan, 2023; Rizki, 2022; Setiawan, 2020). 
            Pembahasan penelitian ini juga menunjukkan bahwa reputasi institusi pendidikan 
tinggi sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan yang dibangun dengan stakeholder. 
Reputasi yang baik akan meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi 
sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah mahasiswa baru, perluasan kerja sama 
kelembagaan, serta penguatan posisi institusi dalam persaingan pendidikan tinggi. Dalam 
hal ini, humas memiliki tanggung jawab untuk menjaga konsistensi komunikasi institusi 
agar tetap positif dan terpercaya di mata publik. Strategi komunikasi yang transparan, 
responsif, dan partisipatif menjadi faktor penting dalam membangun reputasi institusi secara 
berkelanjutan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang mampu 
mengelola komunikasi publik dengan baik memiliki peluang lebih besar dalam 
mempertahankan citra positif di tengah dinamika informasi digital (Lestari, 2020; Hidayati, 
2022; Ramadhan, 2021). 
             Meskipun transformasi humas pendidikan tinggi memberikan dampak positif 
terhadap pembangunan reputasi institusi, penelitian ini menemukan bahwa 
implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa perguruan tinggi masih 
menempatkan humas sebagai unit administratif sehingga peran strategis humas belum 
berjalan secara optimal. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya 
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kompetensi komunikasi digital, serta minimnya dukungan anggaran menjadi hambatan 
utama dalam pengembangan humas strategis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
transformasi humas tidak hanya membutuhkan perubahan struktur organisasi, tetapi juga 
penguatan kapasitas sumber daya manusia yang mampu memahami komunikasi strategis 
modern. Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan, pengembangan kompetensi digital, dan 
dukungan kelembagaan yang lebih kuat agar humas pendidikan tinggi mampu menjalankan 
fungsi strategis secara maksimal (Saputra, 2021; Nugroho, 2020; Andriani, 2022). 
           Secara keseluruhan, transformasi peran humas pendidikan tinggi dari fungsi 
administratif menuju kemitraan strategis merupakan kebutuhan penting dalam membangun 
reputasi institusi di era digital. Humas modern tidak lagi hanya berfungsi sebagai 
penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengelola hubungan stakeholder, pembentuk citra 
institusi, pengelola komunikasi krisis, dan penjaga reputasi perguruan tinggi. Transformasi 
tersebut memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan publik, penguatan 
branding universitas, serta daya saing institusi pendidikan tinggi di tingkat nasional 
maupun internasional. Dengan demikian, keberhasilan perguruan tinggi dalam membangun 
reputasi institusi sangat dipengaruhi oleh kemampuan humas dalam menjalankan 
komunikasi strategis yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada kepentingan public. 
 
KESIMPULAN 

Transformasi peran humas pendidikan tinggi dari fungsi administratif menuju 
kemitraan strategis merupakan suatu kebutuhan penting dalam menghadapi dinamika 
persaingan pendidikan tinggi di era globalisasi dan digitalisasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa humas tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelaksana teknis publikasi 
dan dokumentasi kegiatan institusi, tetapi telah berkembang menjadi bagian strategis dalam 
mendukung pengambilan kebijakan komunikasi, pengelolaan reputasi, serta pembangunan 
hubungan dengan berbagai stakeholder. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh 
perkembangan teknologi informasi, meningkatnya tuntutan transparansi publik, serta 
kebutuhan perguruan tinggi dalam membangun citra positif dan daya saing institusi di 
tengah kompetisi global. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa humas strategis memiliki kontribusi besar 
dalam membangun reputasi institusi pendidikan tinggi melalui komunikasi yang efektif, 
transparan, dan berorientasi pada publik. Pemanfaatan media digital oleh humas mampu 
meningkatkan visibilitas institusi, memperkuat branding universitas, serta membangun 
engagement dengan masyarakat secara lebih luas. Selain itu, keterlibatan humas dalam 
proses pengambilan keputusan strategis memungkinkan terciptanya komunikasi 
kelembagaan yang lebih terintegrasi dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 
komunikasi modern. 

Namun demikian, transformasi humas pendidikan tinggi masih menghadapi berbagai 
tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya kompetensi komunikasi 
digital, serta masih adanya perguruan tinggi yang menempatkan humas hanya sebagai unit 
administratif. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas humas melalui pelatihan 
komunikasi strategis, penguasaan teknologi digital, serta dukungan kelembagaan yang lebih 
kuat agar humas mampu menjalankan perannya secara optimal dalam membangun reputasi 
institusi. 

Dengan demikian, keberhasilan perguruan tinggi dalam membangun reputasi 
institusi sangat dipengaruhi oleh kemampuan humas dalam menjalankan fungsi komunikasi 
strategis secara profesional dan berkelanjutan. Humas modern harus mampu menjadi 
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mediator komunikasi, pengelola citra institusi, penjaga hubungan stakeholder, serta mitra 
strategis pimpinan dalam mendukung pencapaian visi dan tujuan perguruan tinggi di era 
digital. 

Saran penelitian ini: (1) perguruan tinggi perlu mereposisi humas sebagai mitra 
strategis pimpinan, (2) penguatan kapasitas SDM humas melalui pelatihan komunikasi 
digital dan manajemen reputasi, (3) pengembangan sistem pengukuran reputasi institusi 
secara berkala, dan (4) penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 
korelasi antara strategi humas dan peningkatan reputasi institusi. 
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